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2 | Konsep Klimatologi Dan Unsur – Unsur Iklim & Cuaca 

A. KONSEP DAN ARTI KLIMATOLOGI 

Bumi sendiri memiliki tiga area yang disebut sebagai geosfer, yaitu 

lapisan yang tersusun atas udara yang disebut atmosfer, area yang berisi air 

disebut dengan hidrosfer, litosfer yang terdiri atas tanah hingga ke inti bumi, 

biosfer merupakan lapisan yang terdiri dari tumbuhan serta hewan, dan 

antroposfer yang merupakan area yang merupakan lapisan terdiri atas 

manusia. Atmosfer sendiri merupakan area yang menyelimuti bumi, dimana 

area tersebut tersusun atas udara kering, uap air, dan aerosol. Dimana masing-

masing penyusun tersebut tersebar pada ketinggian tertentu. Sehingga, dapat 

dikatakan atmosfer merupakan lapisan awal yang melindungi bumi dari 

berbagai ancaman dari luar angkasa. 

Kita sendiri tentunya sering mendengar kata klimatologi, maupun 

meteorologi. Serta kita juga tidak asing dalam mendengar instansi Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Kemudian apa yang 

membedakan kata meteorologi, klimatologi, serta geofisika dana pa kaitannya 

dengan atmosfer.  

Bahasa Yunani menyebut klimatologi berasal dari kata clima yang berarti 

iklim, dan logos yang berarti ilmu. Sehingga dapat diartikan bahwa 

klimatologi merupakan suatu cabang dari disiplin ilmu alam yang 

mempelajari terkait iklim berdasarkan lintang dibumi. Kemudian ada 

meteorologi, yaitu berasal dari kata meteo yang artinya cuaca dan logos. Dan 

yang terakhir ada kata geofisika, yang merupakan perpaduan kata geo berarti 

bumi dan fisika. Dimana pada bidang keilmuan ini kita mempelajari kondisi 

yang terjadi di bumi berdasarkan pendekatan ilmu fisika. Beberapa ahli 

mendefinisikan klimatologi sebagai berikut: 

“Climatology may be described as the scientific study of the behavior of 

the atmosphere the thin gaseous layer surrounding Earth’s surface integrated 

over time” Vohlin et al. 2018. 

“It is derived from Greek language. This science deals with the factors 

that determine and control the distribution of climate over earth’s surface or 

the science which deals with the totality of the weather” Balasubramanian et 

al. 2022. 

Sebagai contoh dalam memahami perbedaan antara klimatologi dan 

meteorologi adalah cakupan wilayah terjadinya suatu kondisi atmosfer yang 

berdampak pada wilayah tersebut. Sebagai contoh parameter temperatur udara 
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f. Zona C2, dengan bulan basah terjadi 5 - 6 berurutan dan 2 - 4 untuk bulan 

kering. 

g. Zona C3, dengan bulan basah terjadi 5 - 6 berurutan dan 5 - 6 untuk bulan 

kering 

h. Zona D1, dengan bulan basah terjadi 3 - 4 berurutan dan 1 untuk bulan 

kering. 

i. Zona D2, dengan bulan basah terjadi 3 - 4 berurutan dan 2 - 4 untuk bulan 

kering. 

j. Zona D3, dengan bulan basah terjadi 3 - 4 berurutan dan 5 - 6 untuk bulan 

kering. 

k. Zona D4, dengan bulan basah terjadi 3 - 4 berurutan dan > 6 untuk bulan 

kering. 

l. Zona E1, dengan bulan basah terjadi < 3 berurutan dan bulan kering < 2.  

m. Zona E2, dengan bulan basah terjadi < 3 berurutan dan bulan kering 2 – 

4. 

n. Zona E3, dengan bulan basah terjadi < 3 berurutan dan bulan kering 5 – 

6. 

o. Zona E4, dengan bulan basah terjadi < 3 berurutan dan bulan kering > 6. 
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A. PERAN IKLIM 

Iklim memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan 

lingkungan termasuk di dunia pertanian. Parameter iklim yang sangat 

berperan terdiri atas curah hujan, suhu, angin dan cahaya matahari, serta 

lengas tanah.  

1. Curah hujan memiliki peran yang penting dalam mendukung vegetasi yang 

tumbuh diatas tanah. Curah hujan di Indonesia dibagi menjadi 3 pola curah 

hujan yaitu pola hujan monsoon, pola hujan equatorial, dan pola hujan 

local. Pola hujan monsoon merupakan pola hujan yang memiliki 

karakteristik batas yang tegas antara musim penghujan dan musim 

kemarau sehingga mampu dikelompokkan dalam zona musim, dan 

memiliki puncak musim penghujan dan kemarau. Puncak hujan pola 

monsoon terjadi pada bulan Desember- Januari. Pola hujan equatorial 

merupakan pola hujan sepanjang tahun dan memiliki dua puncak hujan. 

Pola hujan equatorial dengan dua titik puncak hujan pada bulan April dan 

Oktober-November. Pola hujan local merupakan pola hujan yang 

kebalikan dengan monsoon, memiliki satu puncah hujan tetapi berlawanan 

dengan monsoon. Pola curah hujan ini akan menentukan keberadaan 

vegetasi. 

 
Gambar 2.1 Pola Curah Hujan Indonesia(BMKG, 2022b) 
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Iklim dengan unsur-unsur yang menyertainya merupakan konsep penting 

untuk dipahami dan dipelajari karena kejadiannya yang terus-menerus 

menimbulkan masalah serius bagi manusia dan kelompok mahluk hidup. 

Pertanian merupakan salah satu bidang yang memiliki ketergantungan 

terhadap kondisi cuaca. Ketersediaan energi sinar matahari, energi panas 

lingkungan (suhu udara dan suhu tanah), udara, CO2, dan O2 adalah indikator 

yang sangat dibutuhkan dalam praktek budidaya tanaman, yang merupakan 

indikator dalam mendukung produksi bahan organik. Semua bahan dan energi 

dalam pasokan ini ditangani oleh jenis iklim temporal, informasi mengenai 

keadaan iklim dan cuaca yang tepat untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

(Teguh, 2020).  

Semua kegiatan yang berlangsung diatas permukaan bumi, tidak lepas 

dari adanya pengaruh iklim dan cuaca termasuk didalamnya kegiatan 

pertanian, pengaruh cuaca dan iklim dari terhadap kegiatan pertanian dari 

lapisan tanah hingga lapisan atmosfer dimana lapisan tanah merupakan tempat 

media tumbuh tanaman dan lapisan atmosfer tempat penyebaran spora, biji, 

tepung sari dan serangga. Semua data unsur cuaca sangat diperlukan untuk 

memilih beberapa varietas bibit, jenis tanaman dan hewan yang cocok 

sehingga akan meningkatkan produksi yang dihasilkan (Paulung dkk, 2007) 

 

A. STASIUN PENGAMATAN KONVENSIONAL  

Pengamatan meteorologi yang menyangkut lingkungan dan geofisika 

dilakukan untuk berbagai alasan yaitu untuk melakukan analisis cuaca, 

prakiraan dan peringatan cuaca buruk, untuk studi iklim, untuk hidrologi dan 

meteorologi pertanian, dan untuk penelitian di bidang meteorologi dan 

klimatologi. Alat meteorologi dibagi menjadi 2 jenis yaitu bersifat 

konvensional dan otomatis. Alat yang bersifat konvensional adalah alat yang 

harus dibaca pada saat saat tertentu untuk memperoleh data, alat ini tidak 

dapat mencatat sendiri, alat alat tersebut adalah Thermometer, penakar hujan 

tipe observatorium, Open Pan Evaporimeter, Piche, Campble stookes,dan Cup 

Counter Anemometer (Paulung Baskoro dkk., 2007) 

Persyaratan untuk elemen yang harus diperhatikan sesuai dengan jenis 

stasiun dan pengamatan jaringan dirinci dalam WMO (2003a). Pengamatan 

konvensional menggunakan alat-alat konvensional, sebagian besar instrumen 

yang digunakan berupa mekanik dan non-elektrik (WMO,2017).Sebagai 
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dan pengolah data serta alat penunjang. Alat ukur terdiri dari sensor curah 

hujan, arah dan kecepatan angin, suhu udara, kelembaban, radiasi matahari, 

suhu tanah, kelembaban tanah dan evaporasi pada panci evaporasi kelas A. 

Penyimpanan dan pengolahan data adalah alat akuisisi data. 

 
Gambar 3.8 Automatic Weather Station 

Sumber. Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) 

 AWS lebih kecil dibandingkan dengan stasiun konvensional sehingga 

ruangan atau luasan yang dibutuhkan untuk memasang AWS akan lebih kecil 

(2m x 2m) dibandingkan dengan stasiun pengamat iklim konvensional (20m 

x 20m). AWS dilengkapi dengan sensor radiasi, suhu udara, ultra violet, 

kecepatan angin, kelembaban, dan pengukur hujan tipping bucket. Pada AWS 

juga dapat ditambahkan sensor lain yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

user.  Keakuratan AWS juga dapat dijamin dengan terlebih dahulu 

mengkalibrasi alat sesuai dengan buku petunjuk yang terdapat di dalam paket 

AWS. 
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A. FUNGSI PENCATATAN IKLIM 

Iklim dapat didefinisikan sebagai cuaca dominan dalam periode waktu 

yang cukup panjang pada periode berkisar tiga puluh (30) tahun. Iklim di 

cakupan wilayah tertentu berkaitan erat dengan posisi lintang utara dan lintang 

selatan, kontur atau ketinggian lokasi, topografi lahan, tutupan vegetasi lahan, 

serta kondisi lingkungan laut terdekat di wilayah tersebut. Iklim dapat 

didefinisikan dengan beberapa parameter diantaranya suhu, intensitas curah 

hujan untuk menentukan jenis iklim yang spesifik pada suatu wilayah. 

Pengertian cuaca adalah kondisi atmosfer pada rentang waktu pendek atau 

waktu tertentu. Perbedaan antara iklim dengan cuaca secara populer adalah 

iklim yaitu apa yang diharapkan, sedangkan cuaca ialah yang didapatkan. 

Kedua kata ini jangan sampai menimbulkan persepsi yang salah atau terbalik 

oleh karenanya harus dijelaskan dan dijabarkan secara lanjut terkait unsur 

cuaca dan juga iklim yang dibedakan berdasarkan skala waktu terjadinya. 

Diketahui bersama bahwa Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) secara rutin/berkala menyusun berbagai informasi iklim yang 

berupa prakiraan musim yang dibuat setiap enam (6) bulan sekali dan 

prakiraan curah hujan bulanan yang diprediksi hingga 3 bulan kedepan. Pada 

ke-2 penyebaran informasi tersebut terkadang masih terdapat berbagai istilah 

yang memerlukan penjelasan terlebih dahulu agar dapat dipahami oleh 

pembaca/ pengguna informasinya, agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 

menginterpretasikan pada kegiatan operasionalnya. Salah satu contoh dalam 

penggunaan informasi prakiraan musim dimana terdapat beberapa istilah 

diantaranya awal musim kemarau atau awal musim hujan, dasarian, rata-rata, 

maju (lebih awal) dan mundur (lebih lambat), sifat hujan atas normal (AN), 

normal (N) dan bawah normal (BN); dan pada informasi prakiraan hujan 

bulanan terdapat beberapa istilah sifat hujan (A, N, BN) serta hujan rendah, 

menengah, tinggi dan sangat tinggi yang disajikan dalam bentuk satuan 

millimeter (mm). Sebaiknya agar informasi tersebut dapat digunakan secara 

akurat dan optimal, maka perlu dilakukan penyampaian pemahaman terkait 

beberapa istilah iklim dalam publikasi data yang telah dibuat oleh BMKG. 

Unsur cuaca dan iklim merupakan faktor yang sulit dikontrol oleh 

manusia, sementara dampaknya dapat sangat mempengaruhi kegiatan 

pertanian khususnya terkait pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 

hewan. Dengan demikian, mengelola dan menangani unsur cuaca dan iklim 

melalui pengukuran yang tepat dan akurat dapat menentukan keberhasilan dan 
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Tanaman harus disiram jika kandungan air tanah sudah berada di 

bawah KAT optimum dalam hal ini tanaman masih pada masa-masa 

pertumbuhan vegetatif dan generatif, untuk tipe iklim C2 mulai disiram 

setelah Agt I, sedangkan pada tipe iklim C3 mulai disiram Jul II dan tipe iklim 

D3 pada Jun II. Jika tanaman telah masuk masa pematangan dan panen maka 

lahan tidak dilakukan penyiraman. Leng et al. (2016) dan Ray et al. (2015) 

melakukan penelitian kajian kuantitatif mengenai pengaruh faktor iklim pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa faktor iklim mengambil pengaruh hampir 1/3 dari pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa faktor iklim adalah 

faktor yang sangat penting dalam produksi pertanian (Sarvina dan Surmaini, 

2018). 
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Berkaitan dengan obyek yang diamati, iklim bisa diklasifikasikan di tiga 

kategori, yakni: iklim makro, meso serta mikro. Iklim makro bersifat general 

dan  mewakili luasan yang besar, iklim meso pada skala sedang sedangkan 

iklim mikro pada skala pada seputar tanaman. Iklim bersifat bergerak maju 

serta tergantung pada ruang serta saat, sehingga sulit buat dimodifikasi 

terutama di skala makro. oleh karena itu, modifikasi iklim banyak dilakukan 

orang di skala mikro, misalnya menggunakan naungan, rumah kaca, mulsa 

serta sebagainya.  Iklim mikro merupakan kondisi iklim di suatu ruang yang 

sangat terbatas, komponen iklim ini penting ialah bagi kehidupan tumbuhan, 

hewan serta manusia terutama pada kaitannya menggunakan aktivitas 

pertanian. 

 

 

A. MODIFIKASI IKLIM MIKRO 

Modifikasi iklim adalah upaya untuk menciptakan lingkungan iklim yang 

optimal dan mendukung pertumbuhan atau perkembangan suatu organisme. 

Perubahan iklim mikro adalah usaha mengubah atau mengendalikan unsur-

unsur iklim dalam skala mikro agar iklim berada dalam keadaan yang sesuai 

untuk kehidupan, dalam hal ini terutama bagi tumbuhan. Padahal, semua cara 

untuk mengubah iklim mikro dapat dilakukan dengan mengubah 

keseimbangan panas (heat balance) atau komponennya Seringkali tujuan 

perubahan iklim mikro adalah untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

nyaman bagi manusia, atau lingkungan yang lebih optimal (atau setidaknya 

lingkungan yang lebih baik) untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Perubahan iklim mikro dilakukan dengan harapan agar lingkungan tanaman 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan kenyamanan tumbuh tanaman, apalagi 

jika ditanam di luar habitat aslinya. Karena iklim merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang menentukan akan produktivitas tanaman. 

 

 

B. MODEL MODIFIKASI  IKLIM MIKRO 

1. Modifikasi iklim mikro yang terkendali sepenuhnya 

Model konversi iklim mikro yang terkontrol penuh biasanya diterapkan di 

ruang tertutup. Misalnya menggunakan air conditioner (AC) sebagai alat 

pengatur suhu udara di suatu ruangan. Upaya pengaturan suhu udara 

dalam ruangan dengan AC ini merupakan modifikasi suhu udara yang 
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tanaman dari serangan hama dan penyakit. Rumah kasa ini bukan berasal 

dari Indonesia, rumah kasa ini merupakan pengenalan metode Eropa dan 

sebenarnya ada perubahan operasional rumah kasa ini ketika masuk ke 

Indonesia. Fungsi sebenarnya dari rumah pembunuhan di Eropa adalah 

untuk menjaga kondisi di dalam rumah kasa, suhu dan kelembaban, 

karena kondisi cuaca di sana sangat ekstrim dan menurut mereka ruang 

kasa bisa menjadi solusi. Rumah payung ini merupakan varian dari rumah 

kaca, karena rumah kaca bisa jadi terlalu mahal. Karena kasa/jaring rape 

untuk screen house relatif lebih murah daripada plastik UV untuk rumah 

kaca. Dinding rumah dapat memfasilitasi dan mengontrol kondisi 

lingkungan yang dibutuhkan tanaman, melindungi tanaman dari hujan 

lebat dan intensitas cahaya yang berlebihan (Max, et al., 2009). 
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Pertanian adalah salah satu sektor penopang perekonomian nasional. 

Pada tahun 2021 sektor pertanian tumbuh 1,84% (yoy) dan berkontribusi 

sebesar 13,28% pada perekonomian nasional. Sedangkan pada kuartal 2 tahun 

2022, sektor ini terus konsisten tumbuh 1,37% (yoy) dan berkontribusi pada 

perekonomian nasional sebesar 12,98%. Selain itu, kesejahteraan petani 

semakin baik ditunjukkan dengan Nilai Tukar Petani (NTP) pada Maret dan 

Juli tahun 2022 sebesar 109,29 dan 104,25. 

Namun, capaian ini harus dijaga karena sektor pertanian sangat rentan 

terhadap perubahan iklim. Beberapa kegiatan yang terpengaruh adalah pola 

tanam, waktu tanam, produksi dan kualitas panen (Nurdin, 2011). Adanya 

perubahan iklim yang mengakibatkan fenomena cuaca tidak menentu, seperti 

perubahan suhu dan curah hujan akan mengakibatkan penurunan produksi 5-

20 persen (Suberjo, 2009). Laporan IPCC (Intergovernmental Panel on 

Climate Change) menujukkan bahwa akan terjadi kenaikan suhu 1,1-6,4 oC 

atau 2,0-11,5 oF antara tahun 1990-2100. Dampak fenomena ini berpengaruh 

pada pola presipitasi, evaporasi, kelembaban tanah dan iklim yang berganti 

secara cepat (fluktuatif) dan hal ini akan sangat berpengaruh pada produksi 

pertanian terutama bahan pangan.  

Sama halnya dengan suhu, intensitas curah hujan juga menjadi dampak 

dari perubahan iklim. Penurunan curah hujan menjadi faktor utama penurunan 

produksi pertanian (Angles et al., 2011) yang secara langsung menurunkan 

pendapatan petani terutama pertanian di lahan kering. Dampak jangka 

panjangnya bagi petani di lahan kering adalah berakhirnya profesi petani di 

lahan tersebut.  

 
Gambar 6.1. Kekeringan (kiri) dan Kebanjiran (kanan) 

Sumber https://www.portonews.com/2019/laporan-utama/musim-kemarau-

120-000-hektare-sawah-kekeringan/ (kiri) dan 

https://news.okezone.com/read/2019/01/24/340/2008576/banjir-terjang-

banten-385-hektare-sawah-gagal-panen (kanan) 

https://www.portonews.com/2019/laporan-utama/musim-kemarau-120-000-hektare-sawah-kekeringan/
https://www.portonews.com/2019/laporan-utama/musim-kemarau-120-000-hektare-sawah-kekeringan/
https://news.okezone.com/read/2019/01/24/340/2008576/banjir-terjang-banten-385-hektare-sawah-gagal-panen
https://news.okezone.com/read/2019/01/24/340/2008576/banjir-terjang-banten-385-hektare-sawah-gagal-panen
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menyebakan distribusi konidium patogen Cercospora nicotianae yang 

terbawa oleh angin pada musim tanam temabakau (Tantawi, 2007). Konidium 

terdistribusi pada kecepatan angin 0,28 m/detik dan suhu udara 25 oC. Patogen 

ini menyebabkan lebih dari 60% daun tembakau Na-Oogst terserang penyakit 

patik dan menyebabkan kerugian lebih dari 100 miliyar rupiah. Angin juga 

menjadi agen pengangkut spora cendawan patogen sehingga terangkut pada 

jarak yang jauh. Semakin kencang kecepatan angin, maka spora ini akan 

terbawa semakin jauh.  
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